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ABSTRAK

Paparan sinar UV dapat menimbulkan kerusakan pada kulit sehingga dibutuhkan tabir surya
untuk dapat mencegahnya. Kulit batang rambutan diketahui mengandung senyawa flavonoid
yang dapat meredam efek buruk dari paparan sinar UV. Tujuan dari penelitian ini membuat
formulasi sediaan krim tabir surya fraksi n-butanol kulit batang rambutan (Nephelium
lappaceum L.). Penelitian ini dilakukan secara eksperimental. Fraksi n-butanol diperoleh dari
hasil fraksinasi ekstrak etanol yang diekstraksi menggunakan metode maserasi. Fraksi
dievaluasi sehingga diperoleh rendemen, kadar abu, dan kandungan senyawa metabolit
sekunder. Formula krim tabir surya fraksi n-butanol kulit batang rambutan yaitu FO (tanpa
fraksi), F1 (1%), F2 (1,5%) dan F3 (2%). Hasil evaluasi ekstrak diperoleh rendemen sebesar
13,17%, kadar abu 0,49% dan positif mengandung flavonoid, fenolik dan saponin. Evaluasi
sediaan meliputi uji organoleptis dimana masing-masing formula berbentuk setengah padat
memiliki bau khas sedangkan pada warna, FO berwarna putih, F1 berwarna pink muda, F2
berwarna pink sedang dan F3 berwarna pink pekat. Pada uji homogen semua formula
menunjukkan tekstur yang homogen. Uji pH pada FO sebesar 6,81; F1 sebesar 6,76; F2
sebesar 6,77; F3 sebesar 6,81. Semua formula termasuk tipe krim M/A. Uji viskositas
menujukkan FO (4148= cP), F1 (4374 cP), F2 (4527 cP), F3 (4940 cP). Uji stabilitas pada
setiap formula menunjukkan hasil yang stabil. Uji iritasi pada setiap formula menunjukkan
tidak terjadi eritema dan edema. Berdasarkan evaluasi yang dilakukan, maka formula yang
diperoleh memenuhi syarat dalam pembuatan sediaan krim.

Kata kunci : fraksi n-butanol, kulit batang rambutan, krim

ABSTRACT

Exposure to UV rays can cause damage to the skin, so sunscreen is needed to prevent it.
Rambutan bark is known to contain flavonoid compounds which can reduce the bad effects of
exposure to UV rays. The aim of this research is to formulate a sunscreen cream with the n-
butanol fraction of rambutan bark (Nephelium lappaceum L.). This research was carried out
experimentally. The n-butanol fraction was obtained from the fractionation of ethanol extract
which was extracted using the maceration method. The fractions were evaluated to obtain the
yield, ash content, and content of secondary metabolite compounds. The sunscreen formula
for the n-butanol fraction of rambutan bark is FO (no fraction), F1 (1%), F2 (1.5%), and F3
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(2%). The results of the extract evaluation showed that the yield was 13.17%, the ash content
was 0.49%, and it contained positive flavonoids, phenolics, and saponins. Evaluation of the
preparation includes organoleptic tests where each semi-solid formula has a distinctive odor
at the same time in terms of color, FO is white, F1 is light pink, F2 is medium pink and F3 is
dark pink. In the homogeneous test, all formulas show a homogeneous texture. The pH test
at FO was 6.81; F1 of 6.76; F2 of 6.77; F3 is 6.81. All formulas include O/W cream type. The
viscosity test shows FO (4148=cP), F1 (4374 cP), F2 (4527 cP), and F3 4940 cP). The stability
test on each formula shows stable results. The irritation test on each formula showed that
erythema and edema did not occur. Based on the evaluation carried out, the formula obtained
meets the requirements for making cream preparations.

Keywords: n-butanol fraction, rambutan bark, cream

PENDAHULUAN

Sinar ultraviolet (UV) merupakan sinar
yang dipancarkan oleh matahari dan dapat
sampai ke permukaan bumi selain cahaya
tampak dan sinar inframerah. Spektrum UV
terbagi menjadi tiga kelompok berdasarkan
panjang gelombang yaitu UV-C (200-290)
nm, UV-B (290-320) nm dan UV-A (320-400)
nm. UV A terbagi lagi menjadi dua sub
bagian yaitu UV A2 (320-340) dan UV Al
(340-400) (Yen et al., 2019).

Paparan sinar matahari dapat menjadi
masalah bagi kulit, salah satunya sinar UV.
Dalam kondisi yang berlebih, sinar UV dapat
menimbulkan beberapa masalah terhadap
kulit, mulai dari kulit kemerahan, pigmentasi,
bahkan dalam waktu lama menyebabkan
risiko kanker. Untuk mencegah efek
merugikan  tersebut dapat dilakukan
beberapa cara, salah satunya adalah
pemakaian tabir surya (Noviardi et al.,
2019a). Tabir surya (sunscreen) adalah
bahan yang dapat mengabsorbsi,
memantulkan atau menghamburkan radiasi
UV sehingga dapat menjaga kulit dari efek
UV yang membahayakan (Subchan P et al.,
2011).

Penggunaan antioksidan pada
sediaan tabir surya dapat meningkatkan
aktivitas fotoprotektif dan dapat mencegah
berbagai penyakit yang ditimbulkan oleh
radiasi sinar ultraviolet (Ayuningrum, 2016).
Antioksidan banyak terdapat pada tanaman
seperti pada akar, batang, kulit dan buah,
salah satunya kulit batang rambutan
(Sunarni, 2005). Penelitian oleh
(Maisuthisakul et al., 2007) membuktikan
bahwa tingginya senyawa fenol dan
flavonoid dari tanaman menunjukkan
aktivitas antioksidan yang kuat. Selain itu,
penelitian (Sari et al.,, 2020) menunjukkan
bahwa nilai ICso pada kulit batang rambutan

memiliki aktivitas antioksidan yang kuat
dimana nilai 1Csp dengan menggunakan
fraksi n butanol sebesar 19,73 ppm dengan
kategori sangat kuat.

Senyawa fenolik khususnya golongan
flavonoid mempunyai potensi sebagai tabir
surya karena adanya gugus kromofor
(ikatan rangkap tunggal terkonjugasi) yang
mampu melindungi kulit dari sinar UV, baik
UV A maupun UV B sehingga mengurangi
intensitasnya pada kulit (Hana Shovyana &
Karim Zulkarnain, 2013). Efektivitas sediaan
krim tabir surya berdasarkan pada
penentuan nilai Sun Protection Factor (SPF)
yang menggambarkan kemampuan tabir
surya dalam melindungi kulit dari eritema
(Sulistiyowati et al., 2022). Tabir surya
dapat dibuat dalam berbagai sediaan
farmasi salah satunya adalah sediaan krim.
Krim adalah sediaan setengah padat berupa
emulsi, mengandung air tidak kurang dari
dari 60% dan dimaksudkan untuk
pemakaian luar (Rusmin, 2020). Formulasi
krim tabir surya telah dilakukan pada fraksi
etil asetat kulit batang rambutan dihasilkan
sediaan dengan aktivitas antioksidan pada
kategori kuat (Sari et al, 2023).
Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan
penelitian yang bertujuan untuk
memformulasi sediaan krim tabir surya
fraksi n-butanol kulit batang rambutan
(Nephelium  lappaceum L) dengan
menggunakan konsentrasi fraksi n butanol
yaitu: 1%, 1,5% dan 2%.

METODE PENELITIAN

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan adalah alas
gelas, rotary evaporator, spektrofotometer
Uv-Vis  (Shimadzu®), furnance (Wise
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therm®, krus porselen, oven, aluminium foil,
dan timbangan analitik. Bahan yang
digunakan Bahan yang digunakan adalah
fraksi n-butanol kulit batang rambutan
(Nephelium lappaceum L), aquadest, NaOH,
etanol 96%, H,S0,, etanol 70%, etanol 96%,
kloroform, metanol, n-butanol, serbuk Mg,
norit, asam asetat anhidrat, kloroform
amoniak, Mayer, FeCls, HClp), asam
stearat, TEA, (gliserin, natrium biborat,
nipagin.

Ekstraksi dan Fraksinasi Kulit batang
rambutan

Kulit batang rambutan yang
merupakan sampel dibersihkan lalu
dikeringanginkan. Kemudian sampel

dimaserasi dengan pelarut etanol 70%
kemudian dilanjutkan dengan etanol 96%
lalu maserat yang diperoleh diuapkan
dengan rotary evaporator hingga didapat
ekstrak kental. Ekstrak kental etanol kulit
batang rambutan sebanyak 30 gram
difraksinasi dengan n-heksana dan air
dengan perbandingan (1:1) sebanyak 200
mL dalam corong pisah. Campuran dikocok
sampai 3-5 menit dan dibiarkan sehingga
terbentuk 2 lapisan yaitu lapisan n-heksana
dan air. Diambil lapisan air lalu difraksinasi
dengan pelarut etil asetat sehingga didapat
2 lapisan yaitu lapisan etil asetat dan air.
Selanjutnya lapisan air difraksi dengan
pelarut n-butanol dan diperoleh lapisan n-
butanol dan lapisan air. Fraksi n-butanol
yang diperoleh diuapkan dengan rotary
evaporator sehingga didapat fraksi n-
butanol (Sari et al., 2020).

Pembuatan Sediaan Krim

Pada pembuatan sediaan krim,
langkah pertama yaitu menimbang bahan-
bahan yang akan digunakan seperti tertera
pada Tabel 1. Asam stearat yang
merupakan fase minyak dilebur dalam
cawan porselen di atas penangas air (suhu
60-70 °C). Fase air (trietanolamin, gliserin,
natrium biborat, nipagin dan aquadest)
dipanaskan dalam cawan porselen di atas
penangas air sampai cair (suhu 60-70
°C).Kedua fase dicampur dalam lumpang
panas, digerus lalu dimasukkan fraksi n-
butanol berdasarkan konsentrasi yang telah
ditentukan sedikit demi sedikit ke dalam
basis krim, diaduk hingga homogen sampai

terbentuk massa krim. Evaluasi krim
dilakukan berupa organoleptis,
Homogenitas, pH krim, tipe krim, Uiji
stabilitas, pemeriksaan stabilitas, dan uji

iritasi. (Noviardi et al., 2019)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
memformulasikan fraksi n-butanol kulit
batang rambutan dalam bentuk sediaan krim
tabir surya. Sampel yang digunakan pada
penelitian ini adalah kulit batang rambutan
(Nephelium lappaceum L) pengambilan
sampel dilakukan di Nagari Padang,
Kabupaten Dharmasraya, Sumatra Barat.
Sebelum dilakukan penelitian, sampel
diidentifikasi di Herbarium Andalas. Hal ini
merupakan langkah awal agar diperoleh
identitas sampel. Berdasarkan identifikasi
diperoleh hasil bahwa sampel yang
digunakan adalah (Nephelium lappaceum
L).

Metode ekstraksi yang digunakan
pada penelitian ini adalah metode maserasi.
Metode ini digunakan karena prosesnya
cukup sederhana, cukup efektif untuk
menarik zat yang diinginkan dimana di
dalam kulit batang rambutan terdapat
senyawa flavonoid dan antioksidan yang
tidak tahan terhadap pemanasan. Pada
proses maserasi digunakan dua pelarut
yaitu etanol 70% dan etanol 96% karena
merupakan pelarut universal. Pelarut etanol
70% bertujuan untuk membasahi sampel
terlebih dahulu agar pori-pori sampel
terbuka dan mampu menarik zat atau
senyawa di dalam sampel tumbuhan
sedangkan etanol 96% untuk mengurangi
kadar air pada saat rotary untuk
mendapatkan massa ekstrak yang kental.
Pada penelitian ini digunakan pelarut polar
yaitu n-butanol sebagai pelarut pokok untuk
fraksinasi (Fadlilaturrahmah et al., 2021).
Pemeriksaan fraksi n-butanol kulit batang
rambutan  meliputi  uji  organoleptis,
rendemen, susut pengeringan, kadar abu
dan skrining fitokimia. Fraksi n-butanol kulit
batang rambutan memiliki bentuk kental,
warna coklat tua dan bau khas.
Pemeriksaan organoleptis bertujuan untuk
mengetahui bentuk, bau, warna dan
memudahkan dalam mengenali ekstrak
secara sederhana (Zainab et al., 2016).

Penetapan rendemen bertujuan untuk
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Tabel 1. Formula Sediaan krim tabir surya fraksi n-butanol kulit batang rambutan

Bahan FO F1 F2 F3
batang rambutan 19 15% 2%
Asam stearate 14,14 14,14 14,14 14,14
Gliserin 9,96 9,96 9,96 9,96
Natrium biborat 0,25 0,25 0,25 0,25
Trietanolamin 1 1 1 1
Nipagin 0,18 0,18 0,18 0,18
Aquadest 100 100 100 100

diekstraksi terhadap berat sampel segar.
Diperoleh hasil ekstrak etanol kental
sebesar 805,7599 gram dengan rendemen
13,4283%. Dari ekstrak etanol tersebut
didapat fraksi n-butanol sebesar 106,0851
gram dengan rendemen sebesar 13,165%.
Hasil penetapan susut pengeringan fraksi n-
butanol kulit batang rambutan diperoleh
sebesar 18%. Untuk parameter atau standar
belum ada yang menetapkan besar kecilnya
nilai susut pengeringan fraksi n-butanol kulit
batang rambutan. Tujuan dilakukan
pemeriksaan susut pengeringan yaitu untuk
menunjukkan jumlah bagian yang mudah
menguap serta air yang hilang selama
pemanasan (Rusmin, 2020). Hasil
penetapan kadar abu fraksi n-butanol kulit
batang rambutan diperoleh  sebesar
0,4992%. Penetapan kadar abu bertujuan
untuk memberikan gambaran kandungan
mineral internal dan eksternal yang berasal
dari proses awal sampai terbentuknya
ekstrak dan untuk mengontrol jumlah
pencemaran benda-benda  anorganik
(Afrianti et al., 2019).

Pada penelitian ini juga dilakukan uiji
skrining fitokimia, tujuan utama dari uji
fitokimia adalah menganalisis tumbuhan
untuk mengetahui kandungan bioaktif atau
metabolit sekunder yang berguna untuk
pengobatan, dimana fraksi n butanol kulit
batang rambutan (+) mengandung
flavonoid, fenolik dan saponin.

Setelah dilakukan pemeriksaan fraksi
n-butanol kulit batang rambutan dilanjutkan
dengan pemeriksaan bahan tambahan yang
digunakan dalam pembuatan krim yang
meliputi pemeriksaan pemeriaan dan

kelarutan. Hasil pemeriksaan terhadap
bahan  tambahan telah memenubhi
persyaratan (Rowe et al., 2009). Bahan
tambahan yang digunakan meliputi asam
stearat sebagai pengemulsi, gliserin sebagai
pelembap, trietanolamin sebagai emulgator,
Natrium biborat dan nipagin sebagai

pengawet dan agquadest sebagai
pelarut/fase air.
Fraksi n-butanol diformulasikan

dalam bentuk sediaan krim tabir surya. Pada
penelitian ini dibuat empat formula, yaitu FO
tanpa fraksi dan tiga formula lagi
divariasikan konsentrasi fraksinya F1
sebesar 1%, F2 sebesar 1,5% dan F3
sebesar 2%. Pembuatan krim tabir surya
dilakukan dengan cara meleburkan fase
minyak dan fase air ke dalam lumpang
panas dan digerus lalu dimasukkan fraksi n-
butanol kulit batang rambutan sehingga
terbentuk massa krim. Kemudian dilakukan
evaluasi terhadap krim selama 6 minggu
yang meliputi organolepstis, homogenitas,
pH, tipe krim, viskositas, stabilitas dan iritasi
(Ayuningrum, 2016).

Gambar 1. Sediaan krim tabir surya
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Evaluasi organoleptis krim tabir
surya meliputi bentuk, warna dan bau.
Pengamatan organoleptis bertujuan untuk
memastikan krim yang dihasilkan tidak
mengalami perubahan. Berdasarkan hasil
pengamatan krim yang dihasilkan berupa
sediaan setengah padat, memiliki bau khas.
Tiap formula memiliki tingkatan warna yang
berbeda disebabkan adanya perbedaan
konsentrasi fraksi n-butanol kulit batang
rambutan dengan warna untuk FO adalah
putih, F1 adalah pink muda, F2 adalah pink
sedang, F3 adalah pink pekat.

Pada uji homogenitas sediaan krim
tabir surya fraksi n-butanol kulit batang
rambutan didapat semua formula homogen.
Homogenitas ini dilakukan untuk
memastikan bahwa zat aktif terdispersi atau
terlarut sempurna di dalam pembawa agar
mudah diaplikasikan ke kulit sehingga
memberikan efek yang maksimal pada saat
setelah aplikasi.

Dalam penggunaan sediaan
kosmetika, ketidakcocokan terhadap pH
dapat menimbulkan iritasi. Kulit kita sangat
rentan kehilangan keseimbangan pH nya.
Hasil evaluasi pH krim tabir surya fraksi n-
butanol kulit batang rambutan yang diamati
selama 6 minggu menunjukkan hasil yang
berubah-ubah setiap minggunya.
Perubahan nilai pH mungkin disebabkan
oleh faktor lingkungan seperti suhu,
sensitivitas dari alat pH meter dan faktor
penyimpanan sediaan yang terlalu lama.
Rata-rata didapatkan yaitu FO sebesar 6,81;
F1 sebesar 6,76; F2 sebesar 6,77 dan F3
sebesar 6,81. Hasil yang didapat
menunjukkan bahwa krim tabir surya
cenderung asam. Meskipun pH sediaan
yang didapat berada diluar rentang pH
normal kulit yaitu berkisar antara 4,5-6,5
(Atmaja, 2013). Namun masih dapat
diterima kulit yang ditandai pada uiji iritasi
terhadap 20 orang menunjukkan tidak
adanya iritasi.

Pada  pemeriksaan tipe krim
didapatkan hasil bahwa semua sediaan
menunjukkan metilen blue tersebar merata.
Ini menandakan bahwa krim tabir surya
masuk ke dalam kategori tipe M/A (minyak
dalam air).

Pemeriksaan viskositas sediaan krim
tabir surya fraksi n-butanol kulit batang
rambutan dilakukan dengan menggunakan
viskometer Stormer. Viskositas suatu

formula sangat mempengaruhi tingkat
kekentalan produk tersebut saat digunakan
pada kulit. Hasil perhitungan viskositas
menunjukkan bahwa nilai viskositas formula
krim tabir surya fraksi n-butanol kulit batang
rambutan pada FO= 4148 cP, F1=4374 cP,
F2= 4527 cP dan F3= 4940 cP. Hasil
viskositas diperoleh bahwa nilai viskositas
semakin meningkat dengan meningkatnya
konsentrasi fraksi.

Pemeriksaan stabilitas krim tabir surya
dilakukan untuk melihat kestabilannya
selama waktu penyimpanan. Pemeriksaan
stabilitas krim tabir surya dilakukan pada
suhu tinggi (40+2°C) dan suhu dingin
(4+2°C) selama 24 jam dilakukan sebanyak
6 siklus. Hasil pemeriksaan menunjukkan
bahwa krim tabir surya fraksi n-butanol kulit
batang rambutan tidak terjadi perubahan
organoleptis ataupun pemisahan sampai
siklus ke 6 sehingga sediaan krim tabir surya
fraksi n-butanol kulit batang rambutan stabil
selama waktu penyimpanan.

Evaluasi uji iritasi terhadap krim tabir
surya bertujuan untuk mengetahui reaksi
kulit setelah penggunaan krim tabir surya
fraksi n-butanol kulit batang rambutan.
Panelis yang digunakan berjumlah 20 orang
yang sudah lolos kaji etik sesuai nomor
surat: 235/KEPK.F2/2022. Pada evaluasi ini
dilakukan dengan mengamati timbulnya
eritema dan edema selama 48 jam. Iritasi
pada kulit ditandai dengan munculnya rasa
pedih, gatal, dan kemerahan pada bagian
yang dioleskan krim, biasanya terjadi
setelah beberapa menit hingga 1 jam
setelah penggunaan. Sedangkan alergi
ditandai dengan adanya gejala iritasi yang
timbul namun menyebar hingga ke area
lokasi yang dioleskan krim, biasanya terjadi
24 - 48 jam setelah penggunaan krim. Hasil
pemeriksaan menunjukkan bahwa tidak ada
terjadinya reaksi kulit kemerahan (eritema)
dan reaksi pembengkakan (edema) pada
kulit lengan sukarelawan. Berdasarkan
kategori respon dan PIlI (primary irritation
index), sediaan krim tabir surya fraksi n-
butanol kulit batang untuk semua formula
yaitu FO, F1, F2 dan F3 diperoleh hasil
pengolahan angka pengamatan bernilai O
yang dapat dikategorikan negligible
(diabaikan). Dari hasil pemeriksaan tidak
menunjukkan adanya formula krim yang
mengakibatkan iritasi pada kulit panelis. Hal
tersebut menunjukkan bahwa tidak ada
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satupun formula krim tabir surya yang
mengakibatkan iritasi sehingga aman
digunakan (Tranggono & Latifah, 2007).

KESIMPULAN

Fraksi n-butanol kulit batang rambutan
(Nephelium lappacae L) dapat diformulasi
dalam bentuk sediaan krim tabir surya dan
hasil evaluasi memenuhi persyaratan
sediaan krim.
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